
BANTUL (KR) - Apical

Group salah satu pengolah

minyak nabati terkemuka dan

produsen minyak goreng sehat

dan berkelanjutan mengada-

kan edukasi mengenai Harga

Eceran Tertinggi (HET) Rp

14.000 dan menggelar bazar

minyak goreng kepada masya-

rakat, di arena Pasar Murah

Harlah 1 Abad NU di Balai

Desa Srimartani Piyungan

Bantul, Sabtu (18/2).

Kegiatan ini akan dilan-

jutkan di sejumlah pasar tradi-

sional di Kota dan Kabupaten

di Yogyakarta. Manumpak Ma-

nurung selaku Head of In-

dustry and Government Rela-

tion Apical Group, mengung-

kapkan kegiatan ini meru-

pakan wujud dukungan penuh

Apical terhadap kebijakan do-

mestic market obligation

(DMO) yang dikeluarkan Pe-

merintah melalui Kementerian

Perdagangan.

Kegiatan ini juga dilakukan

untuk menyikapi adanya ke-

langkaan Minyakita, minyak

goreng program Pemerintah

yang diluncurkan pada tanggal

6 Juli tahun 2022, serta melon-

jaknya harga Minyakita yang

telah melampaui HET.

“Seperti kita ketahui bahwa

beberapa pekan terakhir terja-

di kelangkaan Minyakita di

berbagai daerah dan melon-

jaknya harga Minyakita di atas

HET Rp 14.000. Melalui kegiat-

an ini, Apical berupaya men-

dukung Pemerintah dengan

menyediakan minyak goreng

dengan harga sesuai HET un-

tuk masyarakat,” ungkapnya.

Di kesempatan yang sama,

Apical juga meluncurkan la-

yanan Hotmail Apical melalui

minyakita@apicalgroup.com

yang bertujuan untuk mem-

berikan informasi dan edukasi

kepada masyarakat luas me-

ngenai Minyakita dan HET

yang telah ditetapkan.

“Masyarakat yang membeli

Minyakita yang diproduksi

oleh Apical dapat menyam-

paikan pelaporan terhadap

lokasi penjualan  Minyakita
yang tidak sesuai dengan HET,

sehingga dapat dipantau lebih

lanjut ke depannya oleh pihak

regulator. Kami berharap de-

ngan adanya Hotmail ini, ke-

stabilan harga Minyakita da-

pat terwujud dan semakin

banyak masyarakat yang tere-

dukasi mengenai program

Minyakita dan HET-nya serta

membantu Pemerintah dalam

kelancaran implementasi kebi-

jakan Minyakita satu harga,”

tambah Manumpak.

Sementara Fungsional Peng-

awas Perdagangan Disperin-

dag DIY Sabar Santoda STP

menambahkan, dalam ke-

giatan Pasar Murah tersebut

pemerintah memberikan subsi-

di untuk penjualan bahan po-

kok minyak, beras, gula pasir

dan terigu/telur sebanyak 10

ton untuk 8 distributor.(Jdm)-f
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Edukasi HET Rp 14.000 di Pasar Murah

PENYEBAB JALAN WUNUT AMBLES TERUNGKAP

Desa Sriharjo Zona Patahan Aktif Sesar Opak

Tim Pengkaji Fakultas

Teknik UGM Yogyakarta

yang terdiri Dr Fikri Faris,

Dr I Gde Budi Indrawan

dan Dr Ali Awaludin, dalam

penjelasannya di depan

Bupati Bantul dan jajaran

OPD terkait, kondisi geologi

dan geoteknik di lokasi

jalan, segmen ruas jalan

longsor di Desa Sriharjo

Imogiri berada pada mor-

fologi lembah perbukitan, di

atas lereng Kali Oyo.

Di selatan segmen ruas

jalan longsor, aliran air Kali

Oyo berbelok ke arah utara,

sehingga cenderung meng-

gerus lereng sungai pada

segmen ruas jalan longsor.

“Konstruksi jalan desa

ini berada di atas endapan

alluvial lanau lempungan

yang dialasi oleh batuan

breksi andesit Formasi

Nglanggeran. Tanah lanau

lempungan di segmen ruas

jalan longsor memiliki

ketebalan hingga 12 meter

dan sifat plastisitas tinggi,”

paparnya.

Mengacu pada hasil pe-

nelitian terdahulu, Desa

Sriharjo dan sekitarnya di-

perkirakan berada pada

zona patahan aktif Sesar

Opak, sehingga rentan me-

ngalami guncangan gempa.

Penyebabnya, tanah la-

nau lempungan berplasti-

sitas tinggi disegmen ruas

jalan longsor memiliki

tingkat kejenuhan penuh

dalam artian seluruh pori-

pori tanah terisi air. Ting-

ginya kadar air diakibat-

kan dari penjenuhan oleh

hujan yang telah berlang-

sung cukup lama sebelum

kejadian. Kadar air yang

tinggi mengakibatkan ta-

nah bersifat sangat lunak,

memiliki daya dukung

yang rendah dan sangat

mudah bergerak, sehingga

menyebabkan konstruksi

turap beton pracetak tidak

dapat menahan gerakan

tanah yang terjadi.

Tim merekomendasikan,

untuk menjamin konstruk-

si jalan yang stabil dan an-

dal perlu perencanaan

yang komprehensif mem-

pertimbangkan berbagai

aspek, antara lain geomor-

fologi sungai, geologi, air

tanah, curah hujan, ke-

gempaan, geoteknik dan

tata guna lahan. Sebagai

langkah awal, direkomen-

dasikan untuk melakukan

pekerjaan stabilisasi tebing

sungai yang dapat ditem-

puh dengan cara pemba-

ngunan dinding penahan

tanah pondasi dalam.

Konstruksi bronjong un-

tuk melindungi tebing dari

gerusan aliran sungai dan

penggantian tanah (soil re-

placement) untuk memini-

malkan deformasi badan

jalan. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Jembatan Wunut di Sriharjo Imogiri Bantul
yang tanahnya ambles pada Desember 2023, pembangunannya
akan dilanjut tahun 2024. Hal tersebut diungkapkan Bupati Bantul
pada acara jumpa pers di ruang dinasnya untuk penyampaian hasil
penelitian Tim Pengkaji dari UGM, Jumat (17/2). “Tentu saja
dananya akan lebih besar,” ungkap Bupati.

BANTUL (KR) -

Jajaran Polres Bantul

bersama Dinas Koperasi,

UKM, Perindustrian dan

Perdagangan (KUKMP2)

Bantul, menggalakkan

kegiatan Curhat Kamtib-

mas. Yakni pemantauan

keamanan pasar dan har-

ga bahan pokok.

Seperti yang dilakukan

Kapolres Bantul AKBP

Ihsan SIK dan semua

Kasat di Polres Bantul dan

jajaran Polsek Imogiri me-

lakukan Curhat Kamtib-

mas di Pasar Imogiri, Jum-

at (17/2).

“Dengan Curhat Kam-

tibmas di Pasar Imogiri ini

kami mendapat banyak

masukan dan informasi

terkait situasi kamtibmas

di wilayah pasar. Memang

tadi banyak masukan di-

sampaikan kepada kami

yang ternyata di lingkung-

an Pasar Imogiri masih se-

ring terjadi kasus pencuri-

an, ada peredaran uang

palsu, sasaran operasional

kelompok rentenir, terma-

suk kerawanan kece-

lakaan lalu lintas. Maka

masukan informasi dari

para pelaku pasar ini yang

akan menjadi evaluasi ka-

mi dalam upaya menekan

inflasi,” ungkapnya.

Kapolres menekankan,

para pelaku dan pengelola

pasar wajib ikut menganti-

sipasi dan menjaga ke-

amanan serta mengkon-

dusifkan pasar. Apalagi

Pasar Imogiri ini meru-

pakan pasar SNI di DIY

bahkan di Indonesia. “Saya

sangat senang mendapat-

kan masukan dari pelaku

pasar, meliputi pedagang,

petugas parkir, APSI dan

lainnya,” tuturnya.

Sementara, Kabid Sarana

Perdagangan Dinas

KUKMP2 Bantul, Arum

Widayati, menilai kegiatan

Curhat Kamtibmas dari

Polres Bantul ini sangat posi-

tif, karena memang banyak

permasalahan atau gang-

guan yang tidak bisa kami

selesaikan sendiri apalagi

yang bersinggungan dengan

masalah hukum. 

“Termasuk penanganan

rentenir masuk pasar yang

dampaknya mencekik para

pedagang,” ungkap Arum.

Terkait harga bahan

pokok di pasar wilayah

Bantul mendekati bulan

Ramadan ini, seperti har-

ga beras masih bertengger

di harga Rp 11.000 sampai

Rp 12.000. Mestinya ha-

nya Rp 10.000. Maka diha-

rapkan panen raya bulan

Maret-April 2023 bisa

menstabilkan harga be-

ras. (Jdm)-f

KR-Judiman

Kapolres Bantul blusukan di Pasar Imogiri me-

mantau harga bahan pokok.

KR-Judiman

Masyarakat antre membeli minyak goreng di Pasar Murah

Srimartani.

PANTAU PASAR DAN HARGA BAHAN POKOK

Polres Bantul Galakkan Curhat Kamtibmas

BANTUL (KR) - Hujan

deras dalam intensitas

tinggi dalam beberapa hari

pekan terakhir ditengarai

jadi penyebab kerusakan

sejumlah ruas jalan di

Bantul. Selain munculnya

genangan air, jalan berlu-

bang terjadi di berbagai

lokasi. Jika tidak segera di-

lakukan perbaikan, kon-

disi tersebut cukup mem-

bahayakan pengguna

jalan.

Seorang warga Potorono

Banguntapan Bantul,

Wiwid Puka 22, Minggu

(19/2), mengungkapkan

imbas kerusakan jalan

tersebut selain memba-

hayakan pengguna jalan

lantaran berpotensi me-

nimbulkan kecelakaan.

Juga merusak komponen

kendaraan jika sampai ter-

jerumus kedalam lubang.

Selain merusak ban juga

berpotensi merusak shock

kendaraan. “Kalau anggar-

an belum ada atau belum

dianggarkan minimal dita-

mbal dulu,” ujar Wiwid.

Lelaki bersahaja terse-

but lebih fokus menyoroti

kerusakan ruas jalan di

Pleret-Potorono. “Tapi ini

jalan rusaknya sudah la-

ma, harusnya sudah saat-

nya pengaspalan ulang.

Saya tinggal di Jalan

Pleret ini sejak tahun 2015.

Selama ini ngaspalnya sep-

aro-separo,” ujarnya.

Sementara Kepala Dinas

Pekerjaan Umum,

Perumahan dan Kawasan

Pemukiman, Kabupaten

Bantul, Aris Suharyanta,

tidak menampik bila selu-

ruh jalan mengalami

kerusakan imbas hujan.

“Prioritas kami, tentu kita

petakan nanti di jalan yang

kondisinya sangat parah

rusaknya,” ujarnya.

Tetapi prioritas yang di-

utamakan ialah jalan ra-

mai arus lalulintasnya.

Misal jalan alternatif atau

jalan tembus dari dan

menuju jalan utama.

“Misalnya Jalan Cepit-

Tembi dan masih banyak

ruas jalan yang segera

akan dilakukan perbaik-

an,” ujarnya.            (Roy)-f

Kerusakan Jalan Meluas, Warga Angkat Bicara

BANTUL (KR) - SMKN

3 Kasihan atau lebih dike-

nal dengan nama Sekolah

Menengah Seni Rupa (SM-

SR) Yogyakarta, kembali

menjadi daya tarik wisa-

tawan mancanegara sete-

lah vakum karena pande-

mi Covid-19. 

SMSR Yogyakarta Sela-

sa (14/2) menerima kun-

jungan dari Happy Jogja

Holiday yang memfasili-

tasi destinasi kunjungan

wisata edukasi, rombong-

an dari Korea yang terdiri

dari praktisi dan akade-

misi seni lukis yang ter-

gabung dalam NGO

Lantern of Share.

Kegiatan tersebut dise-

lenggarakan di Galleri SM-

SR & Joglo Sasanarupa.

Rombongan disambut

Kepala SMSR Sihono SPd,

Wakil Kepala SMSR bi-

dang Humas Gunawan

SSn MPd, SDM SMSR

Suci Handayani SPd MPd,

beserta Kepala Unit Pro-

duksi SMSR Eni Windarti

SSn dan tim. 

Setelah beramah tamah,

kegiatan diawali dengan

sharing knowledge dari

tamu Korea dengan perwa-

kilan siswa, melalui prak-

tik berkarya (alat bahan

dibawakan oleh tamu dari

Korea) melukis dengan tin-

ta emas dan craft membu-

at lampion.

“Ini merupakan sebuah

pengalaman berharga dan

tentunya menginspirasi

bagi sekolah, guru dan

siswa, tentunya dalam be-

lajar berkomunikasi dan

berkolaborasi dengan ke-

budayaan luar.Tamu rom-

bongan sangat menikmati

dan mengapresiasi kompe-

tensi siswa-siswa SMSR

dalam berkarya, melalui

short course yang diberi-

kan, berbekal kompetensi

dasar mereka yang sudah

dipelajari di sekolah para

siswa tidak kesulitan da-

lam mengadaptasi materi

project yang diberikan,”

papar Gunawan.   (Jdm)-f

KR-Judiman

Kegiatan kunjungan wisata rombongan dari Korea

di SMSR.

Eduwisata dari Korea Kunjungi SMSR


